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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Pada akhirnya semua hanya permulaan” 

(Nadin Amizah) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak ا

dilambangkan 

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Ṡā’ ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jīm J Je ج

 Ḥā’ ḥ ح
ha (dengan 

titik di 

bawah) 

 Khā’ Kh ka dan ha خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Rā’ R Er ر

 Zāi Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Ṣād ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 
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 Ḍād ḍ ض
de (dengan 

titik di 

bawah) 

 Ṭā’ ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 

 

 

B. Konsonan Rangkap 

 

 Ditulis Muta‘addidah مـتعدّدة

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

 

C. Ta‟Marbuttah 

 

Semua tᾱ' marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada 

akhir kata tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata 

 Ẓā’ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

̒  Ain‘ ع koma terbalik di atas 

 Gain G ge غ

 Fāʼ F ef ف

 Qāf Q qi ق

 Kāf K ka ك

 Lām L el ل

 Mīm M em م

 Nūn N en ن

 Wāwu W w و

 Hā’ H ha هـ

̀  Hamzah ء apostrof 

 Yāʼ Y Ye ي
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(kata yang diikuti oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak 

diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 

 Ditulis Ḥikmah حكمة

 Ditulis ‘illah علة

 Ditulis karᾱmah al-auliyᾱ األولياء  كرامة

 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 

Semua tᾱ' marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti 

oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata 

Arab yang sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, 

dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 

 Fatḥah ditulis A 

 Kasrah ditulis i 

 Ḍammah ditulis u 

 

 

 

 Fatḥah ditulis fa‘ala فعَل

 Kasrah ditulis żukira ذكُر

Ḍammah ditulis yażhab يَذهب
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D. Vokal Panjang 

 

1. fatḥah + alif ditulis Ᾱ 

 ditulis jᾱhiliyyah جاهلـيّة

2. fatḥah + yā’ mati ditulis ᾱ 

 ditulis tansᾱ تـَنسى

3. Kasrah + yā’ mati ditulis ī 

 ditulis karīm كريـم

4. Ḍammah + wāwu mati ditulis ū 

 ditulis furūḍ فروض

 

 

E. Vokal Rangkap 

 

1. fatḥah + yā’ mati ditulis ai 

 ditulis bainakum بـينكم

2. fatḥah + wāwu mati ditulis au 

 ditulis qaul قول

 

 

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata yang 

dipisahkan dengan Apostof 

 ditulis a’antum أأنـتم

 ditulis u‘iddat عدّت ا

 ditulis la’in شكرتـم لئن

syakartum 

 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah maka ditulis menggunakan huruf 

awal “al”. 



 

xiv 
 

 

 ditulis al-Qur’ᾱn القرأن

 ditulis al-Qiyᾱs القياس

 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah maka ditulis sesuai dengan huruf 

pertama syamsiyyah tersebut. 

 ditulis as-Samᾱ السماء

 ditulis asy-Syams الشّمس

 

 

H. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

-ditulis żɑwi al الفروض  ذوى

furūḍ 

-ditulis ahl as السـنّة  أهل

sunnah 
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ABSTRAK  

Lembaga amil zakat, infak, dan shodaqoh Muhammadiyah (Lazismu) 

Kabupaten Temanggung merupakan lembaga penghimpunan zakat yang didirikan 

oleh pemimpin pusat Muhammadiyah pada tahun 2002 dan dikukuhkan oleh 

menteri Agama RI sebagai lembaga amil zakat Nasional melalui SK No. 457/21 

November 2002. Dengan adanya lembaga ini diharapkan dapat membantu 

masyarakat menyalurkan zakatnya melalui lembaga. Namun realitanya masih 

banyak masyarakat yang enggan menyalurkan zakatnya melalui lembaga. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu guna mengetahui pengaruh akuntabilitas, kepercayaan, 

religiusitas, dan transparansi terhadap kepatuhan muzakki dalam membayar zakat 

di Lazismu Kabupaten Temanggung. Jenis penelitian menggunakan penelitian 

kuantitatif. Pengambilan sampel menggunakan teknik Probability Sampling dengan 

metode slovin. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 136 responden yang 

merupakan muzakki Lazismu Kabupaten Temanggung. Data yang diperoleh diolah 

menggunakan alat analisis (aplikasi) SmartPLS 4.  Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa variabel akuntabilitas, berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan muzakki. Kepercayaan berpengaruh positif dan signifika 

terhadap kepatuhan muzakki. Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepercayaan muzakki, serta transparani memilik pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan muzakki.  

Kata Kunci : Akuntabilitas, Kepercayaan, Religiusitas, Transparansi, Kepatuhan 

Muzakki. 
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ABSTRACT 

Lazismu of Temanggung Regency is a zakat, infak, and shodaqoh collection 

institution established by the central leadership of Muhammadiyah in 2002. It was 

officially recognized as a national zakat institution by the Minister of Religious 

Affairs of the Republic of Indonesia through Decree No. 457 dated November 21, 

2002. The establishment of this institution is expected to help the public channel 

their zakat through a formal organization. However, in reality, many people are 

still reluctant to distribute their zakat through such institutions. The purpose of this 

research is to determine the influence of accountability, trust, religiosity, and 

transparency on the compliance of muzakki (zakat payers) in paying zakat to 

Lazismu of Temanggung Regency. This study uses a quantitative research method. 

The sampling technique used is Probability Sampling with the Slovin formula. The 

sample consists of 136 respondents who are muzakki of Lazismu in Temanggung 

Regency. The data obtained were analyzed using the SmartPLS 4 software. The 

results of the study show that the variable of accountability has a positive and 

significant effect on muzakki compliance. Trust also has a positive and significant 

effect on muzakki compliance. Religiosity has a positive and significant effect on 

muzakki trust, and transparency has a positive and significant influence on muzakki 

compliance. 

Keywords : Accountability, Trust, Religiousness, Transparency, Muzakki’s 

Whitness.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ajaran agama Islam menjadi bentuk dasar untuk membentuk tindakan dan 

juga perilaku masyarakat Indonesia. Selain menjadi pola dalam membentuk 

keperibadian, agama Islam juga sebagai perekat sosial seperti menjadi 

pemersatu diantara banyaknya perbedaan (Mahardika, 2020). Indonesia 

menempati posisi keempat sebagai negara dengan jumlah penduduk terbanyak 

di dunia serta merupakan negara dengan populasi Muslim terbesar, yaitu sekitar 

87,18% dari total penduduk. Dengan jumlah umat Muslim yang begitu besar, 

seharusnya potensi zakat yang dapat dihimpun juga sangat tinggi. Namun, pada 

kenyataannya, realisasi pengumpulan zakat di Indonesia masih tergolong 

rendah (Dwi, 2019). Dalam agama Islam zakat tergolong wajib karena termasuk 

kedalam rukun Islam. Setiap Muslim yang telah memenuhi syarat wajib 

menunaikan zakat sesuai dengan ketentuan yang telah diatur.dalam syariat 

Islam. Zakat merupakan salah satu ibadah fundamental dalam Islam yang 

berperan sebagai pilar utama serta instrumen dalam mewujudkan keadilan 

sosial dan meningkatkan kesejahteraan umat (Kabib, Al Umar, Fitriani, 

Lorenza, & Lutfi Mustofa, 2021).  

Masalah kemiskinan masih terus berlanjut sejak berabad-abad tahun yang 

lalu hingga sekarang. Dalam mengentaskan kemiskinan, Islam mempunyai 

berbagai solusi, salah satunya yaitu bekerja. Islam menganjurkan umatnya 

untuk bekerja guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Kedua, kerabat atau 
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keluarga menanggung keluarganya yang miskin. Ketiga dengan zakat. 

Golongan orang yang berhak menerima zakat ada delapan (8) kelompok yaitu 

fakir, miskin, riqab (hamba sahaya/budak), gharimin (orang yang memiliki 

utang untuk kebutuhan hidup), mualaf, fisabilillah, ibnu sabil, amil. Namun 

akan lebih dikhususkan kepada kaum dhuafa atau orang yang benar-benar tidak 

mampu. Keempat, penggunaan anggaran negara dapat diarahkan untuk 

memberdayakan kelompok masyarakat yang kurang mampu. Kelima, individu 

yang memiliki kemampuan dianjurkan untuk membantu tetangga yang 

membutuhkan. Keenam, memberikan sedekah secara ikhlas serta melakukan 

kebaikan. Kehadiran zakat bertujuan untuk mengurangi ketimpangan antara 

masyarakat yang kurang mampu dan yang berkecukupan (Yuliafitri & 

Khoiriyah, 2016).  

Zakat adalah kewajiban bagi setiap Muslim yang memiliki kecukupan 

secara finansial atau materi, dan ditujukan kepada mereka yang berhak 

menerimanya. Setiap Muslim yang tergolong mampu secara ekonomi 

diwajibkan membayar zakat sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 

dalam syariat Islam. Jika dikelola secara optimal, zakat memiliki potensi besar 

sebagai sumber dana yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara luas. Perintah membayar zakat salah satunya 

tertera pada firman Allah dalam QS. At-Taubah [9]:103 

وَالِهِم   مِن   خُذ   رُهمُ   صَدقَةَ   امَ  ي هِم   تطَُهِّ  سَكَن   صَلٰوتكََ  اِن   عَليَ هِم    وَصَلِّ  بهَِا وَتزَُكِّ

 ١٠٣ عَلِي م   سَمِي ع   وَاٰللُّ  ل هُم   
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“Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 

maha mendengar lagi maha mengetahui” 

Zakat terbagi menjadi dua jenis, yaitu zakat fitrah dan zakat mal (zakat atas 

harta). Zakat fitrah merupakan kewajiban bagi setiap Muslim yang harus 

dibayarkan menjelang akhir bulan Ramadhan, paling lambat sebelum 

pelaksanaan salat Idulfitri. Di sisi lain, zakat mal dikenakan atas sebagian harta 

yang dimiliki oleh seseorang apabila telah mencapai batas minimum (nisab) dan 

telah dimiliki selama satu tahun (haul), dan disalurkan kepada golongan-

golongan yang berhak menerimanya sesuai dengan aturan dalam syariat Islam 

(Rinaldi & Devi, 2022).  

Zakat merupakan satu-satunya rukun Islam yang secara eksplisit berkaitan 

dengan pemberdayaan ekonomi. Namun, dalam praktiknya, penyaluran zakat 

masih didominasi oleh pendekatan konsumtif, yakni bersifat jangka pendek dan 

hanya difokuskan untuk memenuhi kebutuhan dasar fakir miskin. Hal ini 

menyebabkan zakat belum mampu secara optimal mengentaskan kemiskinan 

atau menciptakan kesejahteraan dan kemandirian sebagaimana yang diidealkan 

dalam ajaran Islam. KH. MA. Sahal Mahfudh, tokoh penggagas fikih sosial, 

menyatakan bahwa zakat dalam Islam seharusnya difungsikan sebagai 

instrumen untuk memerangi kemiskinan. Oleh karena itu, pengelolaan zakat 

perlu dilakukan secara profesional agar tujuan-tujuan luhur Islam dalam aspek 

sosial dan ekonomi dapat tercapai (Tristiara, 2023).  

Membayar zakat melalui lembaga formal dapat memberikan manfaat 

positif, karena hal ini mendorong perkembangan lembaga zakat, memperluas 
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jangkauan mereka, serta memicu persaingan yang sehat dalam menarik lebih 

banyak muzakki. Selain itu, cara ini juga dapat meningkatkan penerimaan zakat 

dan memungkinkan pendistribusiannya dilakukan secara lebih efektif kepada 

pihak-pihak yang berhak. Namun, pada kenyataannya, masih banyak 

masyarakat yang enggan menyalurkan zakat melalui lembaga. Hal ini 

disebabkan oleh rendahnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

zakat serta ketidakpuasan terhadap sistem pelayanan yang ada. Akibatnya, 

banyak orang lebih memilih untuk menyerahkan zakat secara langsung kepada 

asnaf karena dianggap lebih transparan dan tepat sasaran (Irsyad, Wediawati, & 

Solikhin, 2023). 

Penyaluran zakat secara langsung oleh muzakki kepada mustahik cenderung 

kurang efektif. Hal ini disebabkan karena zakat yang diterima mustahik tidak 

memiliki peluang untuk berkembang, bahkan berisiko habis dalam waktu 

singkat, misalnya hanya dalam satu malam. Pola konsumsi seperti ini 

menunjukkan bahwa pemberian zakat secara langsung dapat mendorong 

perilaku konsumtif di kalangan mustahik. Oleh karena itu, penyaluran zakat 

melalui lembaga amil zakat yang resmi akan lebih optimal, karena 

pengelolaannya dilakukan secara profesional dan terarah. Dengan demikian, 

zakat dapat dimanfaatkan secara produktif dan tujuan utama zakat dalam 

meningkatkan kesejahteraan umat sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam 

dapat tercapai (Umam, Arbaina, & Rahman, 2023).  

Salah satu hal yang berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan muzakki 

dalam menunaikan zakat adalah akuntabilitas. Akuntabilitas merujuk pada 
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bentuk tanggung jawab lembaga pengelola zakat kepada para muzakki. 

Semakin baik tingkat akuntabilitas yang dimiliki, maka semakin besar pula 

kepercayaan muzakki terhadap lembaga tersebut. Tanggung jawab ini terutama 

tercermin dalam pelaporan kegiatan, khususnya yang berkaitan dengan 

pengelolaan dan penyaluran dana zakat. 

Akuntabilitas bekerja dengan cara memberikan transparansi kepada publik 

melalui laporan keuangan, audit berkala, dan dokumentasi realisasi distribusi 

zakat. Ketika muzakki dapat melihat bahwa dana zakat digunakan secara tepat 

dan sesuai syariah, maka kepercayaan mereka akan tumbuh. Hal ini diperkuat 

oleh temuan  (Zuhroh, 2022) yang menyatakan bahwa transparansi dan 

akuntabilitas lembaga zakat memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kepercayaan muzakki. Oleh karena itu, akuntabilitas dapat menjadi tolok ukur 

pengaruh kepercayaan muzakki terhadap lembaga zakat (Tristiara, 2023) 

Kepercayaan merupakan faktor kedua yang mempengaruhi kepatuhan 

muzakki dalam membayarkan zakatnya. Kepercayaan merupakan keyakinan 

pihak muzakki guna membayarkan zakatnya melalui lembaga (Ramadhan, 

Akuntansi, & Palopo, 2021). Kepercayaan kepada lembaga zakat dapat 

diartikan sebagai kesiapan muzakki untuk mempercayakan penyaluran 

zakatnya kepada lembaga tersebut, karena ia meyakini bahwa lembaga tersebut 

dapat dipercaya dan menjalankan tugasnya dengan amanah. Kepercayaan ini 

tidak hanya akan meningkatkan keyakinan masyarakat terhadap lembaga zakat, 

tetapi juga mendorong pengumpulan dan pemanfaatan dana zakat secara lebih 

maksimal. Akibatnya, masyarakat akan.lebih berkomitmen dalam mendukung 
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lembaga amil zakat tersebut dan menjadikannya...sebagai pilihan utama untuk 

menunaikan zakat (Dwi, 2019).  

Religiusitas menjadi salah..satu faktor ketiga yang mempengaruhi 

kepatuhan muzakki dalam membayar zakat. Religiusitas berasal dari bahasa 

latin (relege) yang berarti mengikat secara erat (Setiawan, 2019). Faktor 

religiusitas menempati urutan pertama dalam mempengaruhi seseorang untuk 

membayarkan zakatnya, alasan terkuat seseorang untuk membayarkan zakatnya 

karena dorongan dari dalam dirinya sendiri yaitu keimanan. Orang yang 

memiliki tingkat religiusitas tinggi akan sadar betapa pentingnya zakat dalam 

kehidupan dunia dan akhirat, dan perbuatannya tersebut akan diberi balasan 

oleh Allah (Ivalaili, 2019).  

Transparansi juga menjadi salah satu faktor yang...mempengaruhi 

kepatuhan muzakki dalam membayarkan zakatnya melalui lembaga. 

Transparansi merupakan hal yang berhubungan dengan terbukanya segala 

bentuk laporan, seperti laporan keuangan, kegiatan, hingga pendistribusiannya. 

Sebagai lembaga yang mendapatkan amanah dari masyarakat diperlukan 

transparansi. Dengan transparansi kualitas dan profesionalitas lembaga akan 

meningkat. Dengan begitu kepercayaan muzaki dengan lembaga juga akan ikut 

meningkat (Kabib et al., 2021).  

Menurut Maryati (2012) dalam Kurniawan (2022) transparani merupakan 

persetujuan otoritas publik guna memberikan data terkait publik yang dikelola 

oleh stakeholder kepada masyarakat  yang membutuhkan data. Transparansi 

merupakan kondisi di mana suatu organisasi dapat memberikan data nyata dan 
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bermakna yang berkaitan dengan organisasi yang efektif terbuka dan dirasakan 

oleh mitra (KNKG, 2006). Menurut perspektif Islam, organisasi zakat 

berkewajiban untuk transparan terhadap muzakki. Informasi yang diberikan 

harus jujur dan komprehensif, serta disampaikan secara merata dan 

proporsional kepada siapa pun yang membutuhkan (Kurniawan, 2022).  

Transparansi sangat penting dalam pelaporan zakat karena dapat 

mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan zakat, dengan adanya transparansi 

dapat membangun kepercayaan dan keyakinan kepada muzakki. Dengan 

adanya tingkat transparansi yang tinggi maka muzakki akan lebih sukarela dan 

konsisten untuk berkontribusi pada lembaga zakat tersebut, dan akan 

memberikan dampak positif pada akselerasi pertumbuhan zakat (Hadi, 

Shafrani, Hilyatin, Riyadi, & Basrowi, 2024). 

Pengumpulan zakat yang belum optimal disebabkan oleh berbagai faktor, 

salah satunya adalah rendahnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 

lembaga pengelola zakat. Kepercayaan merupakan faktor kunci yang sangat 

berpengaruh terhadap kepatuhan muzakki. Untuk mendorong masyarakat agar 

menyalurkan zakatnya melalui lembaga, perlu dibangun rasa percaya, baik yang 

muncul dari kesadaran individu maupun yang terbentuk melalui pengaruh 

lingkungan sosial. Selain itu, diharapkan lembaga zakat dapat menjalankan 

tugasnya secara lebih profesional dalam menyalurkan zakat, sehingga hal ini 

dapat menjadi motivasi bagi masyarakat lainnya untuk turut berpartisipasi. 

Kepercayaan muzakki terhadap lembaga perlu dijaga secara berkelanjutan. 

Lembaga memiliki tanggung jawab untuk mempertahankan serta meningkatkan 
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jumlah muzakki dengan cara membangun dan menjaga kepercayaan mereka. 

Semakin banyak muzakki yang mempercayakan zakatnya, maka semakin besar 

pula dana zakat yang dapat dikumpulkan. Peningkatan ini akan membantu 

memaksimalkan potensi zakat yang ada di Kabupaten Temanggung. 

Dari uraian singkat diatas yang menyatakan bahwa tingkat kepatuhan 

muzakki dalam membayar zakat rendah maka diperlukan penelitian terbaru 

mengenai akuntabilitas, kepercayaan, religiusitas, transparansi terhadap 

kepatuhan muzakki membayar zakat. Maka dari itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Akuntabilitas, Keprcayaan, 

Religiusitas dan Transparansi Terhadap Kepatuhan Muzakki Dalam 

Membayarkan Zakatnya di Lazismu Kabupaten Temanggung”.  

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap Tingkat kepatuhan muzzaki di 

Lazismu Kabupaten Temanggung? 

2. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap Tingkat kepatuhan muzakki di 

Lazismu Kabupaten Temanggung? 

3. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap Tingkat kepatuhan muzakki di 

Lazismu Kabupaten Temanggung? 

4. Apakah transparansi berpengaruh terhadap Tingkat kepatuhan muzakki di 

Lazismu Kabupaten Temanggung? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas terhadap kepatuhan muzakki 

pada Lazismu Kabupaten Temanggung.  
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2. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap kepatuhan muzakki 

pada Lazismu Kabupaten Temanggung.  

3. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap kepatuhan muzakki pada 

Lazismu Kabupaten Temanggung.  

4. Untuk mengetahui pengaruh transparansi terhadap kepatuhan muzakki pada 

Lazismu Kabupaten Temanggung.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang pengaruh 

akuntabilitas, kepercayaan, transparansi dan religiusitas terhadap kepatuhan 

muzakki di Lazismu Kabupaten Temanggung.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis  

Membuka wawasan tentang pengaruh akuntabilitas, kepercayaan, 

transparansi dan religiusitas terhadap kepatuhan muzakki di Lazismu 

Kabupaten Temanggung. 

b. Bagi Akademik 

Menambah Pengetahuan, melengkapi dan memberikan informasi 

tentang pengaruh akuntabilitas, kepercayaan, transparansi dan 

religiusitas terhadap kepatuhan muzakki di Lazismu Kabupaten 

Temanggung. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 
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Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini memaparkan mengenai teori akuntabilitas, kepercayaan, 

transparansi dan religiusitas, kepatuhan, Lazismu Kabupaten Temanggung, 

penelitian terdahulu, hipotesisi penelitian dan kerangka berpikir.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi mengenai jenis penelitian, data yang meliputi 

populasi dan tekhnik pengambilan sampel, sumber data, tekhnik 

pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional serta teknik 

analisis data.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan menguraikan tentang hasil yang diperoleh oleh 

penelitit setelah dilakukannya penelitian.  

BAB V PENUTUP 

Bab ini memaparkan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran. Pada 

bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka, lampiran dan riwayat hidup 

penulis.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji secara empiris 

pengaruh akuntabilitas, kepercayaan, religiusitas, dan transparansi terhadap 

kepatuhan muzakki dalam membayar zakat di Lazismu Kabupaten 

Temanggung. Studi ini memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan muzakki. Berdasarkan hasil 

penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

Akuntabilitas terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan muzakki dalam menunaikan zakat melalui Lazismu Kabupaten 

Temanggung. Akuntabilitas mencerminkan sejauh mana lembaga zakat 

mampu mempertanggungjawabkan pengelolaan dana yang dihimpun dari 

masyarakat, baik melalui laporan keuangan maupun kegiatan operasional 

yang jelas dan dapat dipercaya. Ketika muzakki merasa bahwa lembaga 

bertanggung jawab dan amanah, maka mereka akan lebih yakin dan patuh 

dalam menunaikan kewajiban zakatnya melalui lembaga tersebut. Hal ini 

menunjukkan pentingnya lembaga zakat untuk menjaga dan meningkatkan 

kualitas akuntabilitas agar dapat mempertahankan serta meningkatkan 

kepatuhan muzakki secara berkelanjutan.  

Kepercayaan juga menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan muzakki dalam menunaikan zakat.  Kepercayaan ini 

dibentuk dari persepsi terhadap kejujuran, keterbukaan, dan koompetensi 
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lembaga dalam mengelola dana zakat secara profesional dan transparan. 

Muzakki yang percaya bahwa dana mereka akan dikelola dengan baik, 

disalurkan kepada pihak yang tepat, serta dimanfaatan secara optimal akan 

merasa aman dan cenderung untuk terus berzakat melalui lembaga. Oleh 

karenanya menjaga kepercayaan publik menjadi kunci utama dalam 

meningkatkan kepatuhan muzakki dan keberhasilan pengelolaan zakat.  

Religiusitas dalam diri muzakki juga memiliki pengaruh yang positif 

terhadap tingkat kepatuhan muzakki dalam membayar zakat. Muzakki dengan 

tingkat religiusitas tinggi akan memandang zakat bukan hanya sebagai 

kewajiban sosial akan tetapi juga sebagai bentuk ibadah yang bernilai tinggi 

dalam Islam. Maka dari itu semakin tinggi religiusitas seseorang akan semakin 

tinggi pula kemauan dan kepatuhannya dalam menunaikan zakat sesuai syariat 

islam, baik secara langsung maupun melalui lembaga yang dapat dipercaya.  

Transparansi juga terbukti memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan 

muzakki dalam membayar zakat melalui lembaga. Transparansi dalam 

konteks ini mencakup keterbukaan lembaga dalam menyampaikan informasi 

keuangan, distribusi zakat, serta kegiatan lembaga secara keseluruhan. Ketika 

informasi tersebut mudah diakses, jelas, serta jujur maka muzakki akan terus 

berzakat melalui lembaga. Dengan demikian, transparansi menjadi salah satu 

faktor penting dalam membentuk rasa percaya dan loyalitas muzakki terhadap 

lembaga zakat, yang pada akhirnya ikut mendorong kepatuhan muzakki.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada penggunaan sampel, di mana 

sampel yang digunakan hanya berasal dari satu lembaga zakat di satu wilayah 
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tertentu. Oleh karena itu, temuan dari penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasikan untuk menggambarkan kondisi di lembaga pengelola zakat 

lainnya. Lembaga yang sama didaerah yang berbeda juga mungkin akan 

cenderung berbeda dengan yang penelitian ini.   

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tentang "Pengaruh Akuntabilitas, 

Kepercayaan, Religiusitas, dan Transparansi dalam Membayar Zakat di 

Lazismu Kabupaten Temanggung," saran yang diberikan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya: Diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

lebih lanjut dengan menggunakan metode yang berbeda, serta melakukan 

uji terhadap lebih banyak variabel independen lainnya yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan muzakki dalam membayar zakat di Lazismu 

Kabupaten Temanggung. 

2. Bagi Muzakki : agar terus berupaya patuh dalam mebayarkan zakat 

melalui lembaga, serta turut serta dalam menyebarkan wajibnya berzakat 

bagi yang sudah memenuhi syarat. 

3. Bagi Lazismu : dapat memaksimalkan strategi dan penghimpunan dana 

zakat yang selama ini telah dilakukan, serta dapat melakukan peningkatan 

transparansi dan akuntabilitas lembaga melalui penyampaian laporan 

keuangan yang terbuka dan mudah diakses oleh muzakki. Selain itu, perlu 

memperkuat kepercayaan masyarakat dengan menyampaikan testimoni 

muzakki, publikasi kegiatan penyaluran zakat, serta membangun sistem 

pelaporan digital yang informatif. Lazismu juga disarankan untuk 
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menjalin kerja sama dengan tokoh agama dan melakukan edukasi rutin 

guna meningkatkan kesadaran religius dan kepatuhan muzakki dalam 

menunaikan zakat melalui lembaga.  
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